
Penjelasan :

Beredar akun WhatsApp mengatasnamakan Kepala Dinas Pekerjaan Umum Sumber Daya Air 
(PU-SDA) Kabupaten Bojonegoro Heri Widodo. Akun tersebut menggunakan foto profil Heri 
Widodo yang mengenakan baju dinas.

Faktanya, akun WhatsApp yang beredar tersebut tidak benar dan merupakan modus 
penipuan. Dilansir dari bojonegorokab.go.id, nomor tersebut merupakan modus penipuan 
dengan menyalahgunakan identitas Kepala Dinas PU-SDA Kabupaten Bojonegoro Heri 
Widodo. Kepala Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Bojonegoro Siswoyo 
menegaskan bahwa nomor tersebut bukanlah milik Kepala Dinas PU-SDA walaupun 
menggunakan foto Heri Widodo. Masyarakat diimbau untuk selalu berhati-hati. Apabila 
menemukan hal serupa, untuk mengabaikan pesan tersebut atau dapat mengonfirmasi 
kebenarannya terlebih dahulu ke pihak terkait.

Senin, 2 Desember 2024

Hoaks

Link Counter:

- https://bojonegorokab.go.id/berita/8201/pemkab-bojonegoro-imbau-warga-waspad
a-akun-whatsapp-palsu-mengatasnakan-kadin-pu-sda 

1. [HOAKS] Akun WhatsApp Mengatasnamakan Kepala 
Dinas PU-SDA Kabupaten Bojonegoro

https://bojonegorokab.go.id/berita/8201/pemkab-bojonegoro-imbau-warga-waspada-akun-whatsapp-palsu-mengatasnakan-kadin-pu-sda
https://bojonegorokab.go.id/berita/8201/pemkab-bojonegoro-imbau-warga-waspada-akun-whatsapp-palsu-mengatasnakan-kadin-pu-sda
https://bojonegorokab.go.id/berita/8201/pemkab-bojonegoro-imbau-warga-waspada-akun-whatsapp-palsu-mengatasnakan-kadin-pu-sda


Penjelasan :

Beredar sebuah unggahan video di media sosial 
Facebook dengan narasi pemain Tim Nasional 
(Timnas) Sepak Bola Jepang Kaoru Mitoma 
menangis ketika meminta maaf kepada Timnas 
Sepak Bola Indonesia. Dalam unggahan 
disebutkan, permintaan maaf itu dilakukan karena 
Mitoma merasa telah mengganggu momen sakral 
saat Timnas Sepak Bola Indonesia menyanyikan 
lagu "Tanah Airku" selepas pertandingan.

Faktanya, unggahan tersebut adalah tidak benar. 
Dilansir dari kompas.com, video tersebut 
merupakan ungkapkan kekecewaan Kaoru 
Mitoma terkait pertandingan yang dijalani 
bersama Samurai Biru di Piala Dunia 2022. Video 
tersebut telah diunggah sejak 6 Desember 2022, 
jauh sebelum laga Indonesia melawan Jepang 
pada 15 November 2024. Seperti yang termuat 
dalam artikel The Argus, saat Piala Dunia 2022 
Qatar sedang berlangsung, Kaoru Mitoma 
menangis setelah Jepang dikalahkan Kroasia di 
babak 16 besar Piala Dunia Qatar 2022. 
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Penjelasan :

Beredar sejumlah infografis di media sosial seperti Instagram dan TikTok yang menampilkan 
hasil real count Pemilihan Kepala Daerah (Pilkada) DKI Jakarta 2024. Hasil tersebut diklaim 
akan menentukan apakah pemilihan dilakukan satu putaran atau dua putaran.  Infografik itu 
muncul dalam sejumlah unggahan dan mencatut nama Komisi Pemilihan Umum Provinsi 
DKI Jakarta.

Faktanya, dikutip dari kompas.com, infografik yang menampilkan hasil real count Pilkada 
Jakarta 2024, yang memutuskan apakah pemilihan dilakukan satu putaran atau dua putaran 
merupakan konten dengan konteks keliru. KPU Provinsi DKI Jakarta memastikan, saat ini 
masih melakukan perhitungan suara secara berjenjang. Informasi pemungutan suara 
dilakukan satu atau dua putaran yang beredar sebelum 15 Desember 2024, dipastikan bukan 
bersumber dari KPU. 
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Penjelasan :

Beredar sebuah unggahan di media sosial TikTok berisi narasi yang berisi bahwa Presiden 
Prabowo Subianto memerintahkan agar pelaku penembakan Kepala Satuan Reserse Kriminal 
Polres Solok Selatan Kompol Anumerta Ryanto Ulil Anshar yakni AKP Dadang Iskandar 
dijatuhi hukuman mati.

Faktanya, kalim tersebut tidak benar. Dikutip dari antaranews.com, hingga saat ini belum 
ditemukan pernyataan resmi dari Presiden Prabowo Subianto mengenai perintah penjatuhan 
hukuman mati bagi pelaku “Polisi tembak Polisi”. Tersangka AKP Dadang Iskandar yang 
merupakan Kepala Bagian Operasional Polres Solok Selatan ini dijatuhi hukuman etik berupa 
pemberhentian dengan tidak hormat dari kepolisian atau PTDH.
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